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BAB IV
PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek

Pondok Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek. Pondok Pesantren ini didirikan pada tahun 1950 yang didirikan oleh Almaghfurlah Romo K.H. Bastomi, Ibu Nyai Hj. Robi’ah Sa’diyah. Beliau mendirikan pondok pesantren diatas tanah miliknya sendiri. Beliau mula-mula mendirikan Madrasah Diniyah di dekat rumahnya, namun karena madrasahnya tidak cukup untuk menampung para santri, akhirnya beliau mendirikan pondok pesantren. Setelah K.H Bastomi dan Hj. Robi’ah wafat pondok ini di asuh oleh putrinya yaitu Ibu Hj. Mathoyatul Ma’rifah sampai sekarang. 

Pondok Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah terus berkembang pesat. Baik mengenai santrinya maupun perkembangan fisiknya karena keadaan pondok pesantren sangat dibutuhkan masyarakat.

Pondok Pesantren Darunnajah merupakan lembaga pendidikan yang dipersiapkan untuk mendidik generasi muda dengan berbagai macam ilmu agama dan ilmu pendidikan, dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia. Diharapkan dengan berbagai macam ilmu agama dan ilmu pendidikan dapat dijadikan bekal ketika terjun dilapangan (masyarakat) agar dapat mandiri.

Pondok Pesantren Darunnajah membekali para santrinya dalam bidang ilmu agama yakni menghafalkan al-Qur’an bagi santri yang berminat dan tanpa paksaan dari pihak lembaga pesantren, dengan harapan setelah tholabul ilmi dapat mengamalkan ilmunya dalam bidang al-Qur’an pada masyarakat/ daerah masing-masing, karena kita ketahui bahwa al-Qur’an merupakan pedoman hidup manusia dan terpenting dalam kehidupan.

2. Lokasi Pondok Pesantren Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek

Lokasi Pondok Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah terletak di Desa Kelutan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek. Letaknya sangat strategis dan cukup potensial sebagai lembaga pendidikan yang diharapkan dapat berkembang cepat. Dikatakan demikian karena dapat dijangkau dengan mudah melalui angkutan umum yang ada.

Untuk memperjelas letak dari Pondok Pesantren ini maka akan penulis kemukakan batas-batas Desa Kelutan.

Sebelah Utara  
: Trenggalek Kota

Sebelah Selatan 
: Jarakan

Sebelah Timur   
: Sambirejo

Sebelah Barat 

: Karangan 

Dengan gambaran tersebut bahwa Pondok Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah berada di Dusun Kelutan, Desa Kelutan, Kecamatan Trenggalek, Kabupaten Trenggalek.

3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek

Sebagaimana lazimnya suatu lembaga pendidikan, maka Pondok Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek. Juga memiliki  struktur pengurusan tersendiri dalam hal ini kekuasaan tertinggi sekaligus penanggung jawab adalah ditangan pengasuh.

Dibawah ini akan digambarkan sekilas struktur kepengurusan di Pondok Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek:

Pengasuh 1

: Almaghfurllah KH. Bastomi

Pengasuh II

: KH. Halimi Sulaiman

Ketua Komplek
: Uswatun Hasanah

Wakil Ketua

: Isti’anah

Sekertaris 

: Mutamimatul Laili, Fathur Rohmah

Bendahara 

: Nihayatul Istifadah

Seksi-Seksi

Seksi Pendidikan
: Chatimatur Rahmah

Seksi Keamanan
: Imroatul Khasanah, Siti Masrifah

Seksi Kebersihan
: Kuni’ Azizah, Anita Dwi Astuti

Seksi Pengairan
: Liya Rif’atus Sariroh, Umy Fadilah

Petugas Templek
: Fitri lailatul Musfaidah, Binti Mahmudah

4. Keadaan Ustadz Pondok Pesantren  Putri Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek
Pada waktu penulis mengadakan penelitian terhadap personalia guru madrasah Pondok Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah berjumlah 13 orang. Dari keseluruhan jumlah tersebut diantaranya ada yang bermukim di pondok dan ada yang berangkat dari rumah.

Guru-guru tersebut disamping menjadi guru juga ada yang masih menjadi santri. Namun yang dimaksud santri disini adalah yang sudah lama berada di pesantren yang sudah mempunyai pengetahuan yang luas sehingga mereka dapat dikatakan sebagai santri senior.

Adapun guru-guru yang mengajarkan kitab tersebut adalah:

· Ibu Nyai Hj. Mathoyatul Ma’rifah

· Ibu Nyai Hj. Qoni’ah

· Agus Ridho Mahbub

· Faiqotul Husna

· Ibu Qomariah

· Abdur Rokhim

· Luluk Muftir

· Miftahur Rahmah

· Irhamni

· Kamim Tohari

· Nur Hidayatur Rohmah

· Anis Nurlaili

· Nurul Hidayati
5. Keadaan Santri
Adapun keadaan santri Pondok Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek, dilihat dari asalnya yaitu santri yang berasal dari Trenggalek sendiri dan di luar trenggalek, bahkan yang dari luar jawa juga banyak.

Menurut interview dengan ketua pengurus, jumlah santri yang sedang hafalan al-Qur’an sampai sekarang tahun 2010 adalah 20 orang. Adapun santri yang tidak hafalan al-Qur’an sejumlah 85 orang. Jadi jumlah keseluruhan santri yang mukim di Pondok Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah ada 105 orang.

6. Sarana dan Prasarana
Ditinjau dari kebutuhannya, meskipun sarana dan prasarana kurang memadai tetapi sudah mendukung kegiatan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren.

Berikut ini adalah beberapa kondisi fisik yang bisa diamati peneliti yaitu:
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana PPP Al-Ma’rifah

	No
	Jenis Bangunan
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6

7

8
	Mushola

Kantor

Kamar Mandi

MCK

Asrama

Ruang Belajar

Koperasi

Dapur
	1 Buah

1 Buah

14 Buah

10 Buah

25 Kamar

14 Ruang

2   Buah

1 Buah



Sumber data: Dokumen PPP Al-Ma’rifah Darunnajah
Tabel 4.2 Perlengkapan/ inventaris
	No
	Nama 
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6
	Meja Guru

Kursi Guru

Papan Tulis

Almari 

Meja Siswa

Kursi Siswa
	14

14

14

1

84

84



Sumber data: Dokumen PPP Al-Ma’rifah Darunnajah
7. Materi Pengajian

Kitab-kitab yang dipakai dalam pengajian di Pondok Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek sebagai berikut:

· Kifayatul Ahyat

· Durotun Nasihin

· Ibnu Akil

· Al-Hikam

· Fathul Mu’in

· Al-Fiyah

· Ta’limul Muta’alim

· Risalatul Mahidh

· Washoya

· Fathul Qorib

· Tijan Durori

· Mabadi Fiqhiyah

· Akhlaq Lil Banat

8. Kegiatan Tahfidzul Qur’an

Adapun kegiatan Tahfidzul Qur’an langsung di pegang oleh pengasuh Pondok Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah, yaitu: oleh Ibu Nyai Hj. Mathoyatul Ma’rifah.

Adapun jadwal kegiatannya yaitu:

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan PPP Al-Ma’rifah Darunnajah

	No
	Kegiatan 
	Waktu 

	1
	Setoran Muroja’ah / Deresan
	Selesai sholat isya’ dan subuh

	2
	Setoran Tambahan / Baru
	Selesai sholat Subuh dan isya’



Sumber data: Dokumen PPP Al-Ma’rifah Darunnajah

Tabel 4.4 Kegiatan Ekstra Santri

	No 
	Jenis Kegiatan
	Waktu
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7

8
	Khitobah 

Al barzanji

Jamiyah 

Manakib

Ro’an

Fasholatan

Al-Qur’an dan Tajwid

Himmata 
	1 x seminggu

1 x seminggu

1 x seminggu

1 x seminggu

Jum’at pagi

Selasa dan Jum’at

Minggu

1 x  sebulan
	Semua santri

Semua santri

Semua santri

Semua santri Semua santri

Semua santri

Semua  santri

Semua santri





Sumber data: Dokumen PPP Al-Ma’rifah Darunnajah
9. Data Santri Tahfidz

Tabel 4.5 Daftar Santri Tahfidzul Qur’an

	NO
	NAMA SANTRI
	ALAMAT

	1
	UMMU MUHIBBAH
	Srengat- Blitar

	2
	LINA ROBITHOH
	Kanigoro- Blitar

	3
	SITI MUYASAROH
	Bendil- Gandusari- T.Galek

	4
	DEVI KURNIAWATI
	Kalipang- Durenan- T.Galek

	5
	ANIS MAHFUDHOH
	Ponorogo – T. Galek

	6
	MIFTAKHUR ROIFA
	Banaran- Gandusari- T.Galek

	7
	SITI MUTAMIMAH
	Botoran- Tulungagung

	8
	ANIS FITRIA
	Wonocoyo- Gandusari- T.Galek

	9
	LULUK SARIROH
	Tugu- Jambu- T.Galek

	10
	EVADA DEWI AISYAH
	Kelutan- T. Galek

	11
	HINATUL MULINA
	Tugu- Karangan- T. Galek

	12
	DUROTUL MASFIYAH
	Bandung- Tulungagung

	13
	IMROATUL KHASANAH
	Sumatra

	14
	MAHMUDATUR ROFI’AH
	Dongko- Trenggalek

	15
	ZUMA YAROTUL LAILA
	Boto- Karangan- T. Galek

	16
	UMI NGAFIYAH
	Sumatra 

	17
	ATIK KHOIRIYAH
	Sumatra 

	18
	MARATUL MUNAWAROH
	Kalimantan Selatan

	19
	FARIDATUL ULA
	Srengat – Blitar

	20
	SITI NURROHMI
	Kalimantan 



Sumber data: Dokumen PPP Al-Ma’rifah Darunnajah
B. Penyajian Data Hasil Penelitian dan Analisis Data
1) Pelaksanaan metode sorogan bagi santriwati di PPP Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek

Berdasarkan pengamatan peneliti di sana selama 1 bulan dan  dalam  hal  ini  peneliti  secara  langsung  ikut  terlibat  di  dalamnya  dan menyatakan    bahwa  proses  penerapan  hafalan  al-Qur’an  dengan metode sorogan   baik setoran deresan (muroja’ah) maupun setoran tambahan (hafalan baru) melalui beberapa tahapan, tahapan tersebut terdiri dari tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.

 Dan yang menjadi prasyarat bagi yang ingin menghafal al-Qur’an  yakni harus lulus Bin-Nadhor dulu.
 Adapun pelaksanaan metode sorogan  bagi Santriwati di Pondok-Pesantren Putri Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek:

a. Tahap Persiapan

Sebelum memulai menghafal al-Qur’an, menurut Suherman mengemukakan bahwa ada beberapa persiapan yang harus diperhatikan, yaitu: Ikhlas, perasaan mengagungkan al-Qur’an, memiliki ihtimam/perhatian terhadap al-Qur’an serta ihtimam dalam proses menghafalnya, menetapkan target, mengatur waktu dengan baik, menguasai metode dalam menghafal al-Qur’an, memiliki bacaan yang baik, memiliki pembimbing dan bi’ah dalam menghafal al-Qur’an,satu mushaf (maksudnya jenis atau karakter mushaf yang dipakai untuk menghafal al-Qur’an tidak berubah), memperhatikan, mencatat dan teliti terhadap ayat-ayat yang gharib atau mutasyabihat, sabar dalam menghadapi masyaqat dalam menghafal al-Qur’an, meninggalkan maksiat dan senantiasa memperbanyak amal nawafil dan berdo’a.

Adapun dalam penelitian di PPP Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek, seorang santri sebelum menyetorkan hafalan pada ustadz, mereka melakukan persiapan. Persiapan tersebut dalam upaya membuat hafalan yang representatif untuk disetorkan pada ustadz. 

Dari tahap persiapan ini masing-masing santri berbeda cara dalam rangka pemantapan hafalan sebelum disetorkan kepada ustadz. Sebagaimana hasil interview dengan Siti Muyasaroh. Mereka mengatakan:
 “Pertama  dilancarkan  dulu, ayat  demi  ayat  dihafalkan  setelah dapat  5 ayat kami mengulangi lagi sampai benar-benar yakin bisa kedua  disimakkan pada teman kemudian meminta  saran apakah  sudah  pantas  disetorkan  pada  ustadz. Kalau ternyata belum lancar, dilancarkan dulu  lagi  sambil menunggu  antrian menyetorkan kepada ustadz.”

Hal yang sama juga dikatakan oleh Ummu, dia berkata:

“Pertama dibaca satu halaman (rayi) dibaca 3x satu ayat diulang-ulang sampai lancar dan berurutan, setelah yakin hafal lima ayat kemudian  diulangi lagi, kedua dihafal diluar kepala serta kalau sudah mantap  minta disemakkan teman. Kalau ternyata belum lancar, dilancarkan dulu  lagi sambil menunggu antrian menyetorkan kepada ustadz.”

Devi juga mengungkapkan bahwa:

“Pertama 1 halaman  dibaca  10x  kemudian  satu  ayat  dihafal sampai  bisa  setelah  yakin  hafal 1 ayat kemudian  kami melanjutkan  hafalan  lagi  dengan meneruskan ayat berikutnya kira-kira dapat setengah  halaman (biasanya dapat 5 ayat) setelah dirasa hafal setengah halaman kami melanjutkan ayat berikutnya dan menyiapkan setoran hafalan ke usztad”.

Dari  beberapa  pernyataan  santri  diatas  dapat  diambil  kesimpulan bahwa  walaupun  cara  masing-masing  santri  berbeda  tapi  hakekatnya sama,  yakni membacanya berulang-ulang sampai mereka yakin hafal dengan lancer kemudian  berupaya  dalam memantapkan  hafalan dan meminta bantuan teman untuk disemakkan hafalannya sebelum disetorkan pada  ustadz.
Sebenarnya salah satu kendala seseorang yang sedang menghafal al-Qur’an adalah malas melakukan muroja’ah. Padahal muroja’ah itu merupakan bagian dari proses menghafal itu sendiri. Ada beberapa hal yang terkait dengan muroja’ah diantaranya: muroja’ah harian, muroja’ah mingguan, muroja’ah bulanan, muroja’ah tahunan. Adapun muroja’ah harian, yaitu: minimal sebelum tidur dengan di dawamkan setiap hari, kemudian ayat atau surat yang sudah di hafal di gunakan atau di pakai dalam qiyamullail. Muroja’ah mingguan, yaitu: mempunyai waktu satu hari dalam satu minggu untuk melakukan muroja’ah hafalan kuantitasnya lebih banyak dari muroja’ah harian. Muroja’ah bulanan, yaitu: mempunyai waktu satu sampai tiga hari untuk melakukan muroja’ah hafalan yang kuantitasnya lebih banyak dari muroja’ah bulanan. Muroja’ah tahunan, yaitu: muroja’ah seluruh hafalan yang dimiliki dalam satu waktu. Selain program muroja’ah rutin diatas maka untuk memperkuat dan men-cek hafalan maka bisa juga ditasmi’kan atau musabaqoh.
b. Tahap Pelaksanaan
Dari pengamatan peneliti, tahap ini adalah tahap berlangsungnya pelaksanaan metode sorogan, di mana para santri menghafal lima ayat-lima ayat setelah dirasa yakin maka ia menunggu secara bergantian menyetorkan hafalan langsung kepada ustadz baik tambahan atau hafalan deresan. Sebagaimana hasil pengamatan peneliti, untuk setoran deresan, diwajibkan bagi semua santri setor seperempat juz setiap pertemuan. Setoran  muroja’ah  dilaksanakan  dua kali sehari. 
Adapun  waktu pelaksanaan setoran muroja’ah ini adalah  setelah selesai sholat isya’ dan subuh.
 
Dari hasil interview dengan beberapa santri, rata-rata mereka setor muroja’ah   dua kali  sehari. Kadang  juga  satu kali sehari. Hasil interview dengan santri yang masih sekolah madrasah. 
Menurut Devi, dia berkata:
 “Saya setoran deresan dua kali (2x) terkadang  juga satu kali (1x) dalam waktu satu hari, yaitu setelah sholat subuh dan setelah sholat isya’, tetapi saya juga harus sering melakukan deres  sendiri, apabila  istiqomah  dalam deresan, pasti akan  baik dalam penghafalan. Saya biasa melakukan deresan untuk melancarkan hafalan diwaktu sepertiga malam kemudian setoran sehabis sholat shubuh. Banyaknya setoran yang diajukan pada ustadz biasanya 1lembar, namun boleh juga lebih asalkan dapat menghafal dengan lancar”. 

Pernyataan itu juga di ungkap oleh Ummu, bahwa: 
“Saya  setoran  deresan  dua  kali  (2x),  kadang  satu  kali  (1x) dalam sehari. Banyak  ayat-ayat mutasyabihat (yang sama) yang menjadi kendala dalam hafalan saya, sehingga perlu waktu untuk mengulang dan melancarkannya sampai benar-benar lancar. Banyaknya setoran biasanya 1 halaman terkadang juga 2 halaman tergantung kondisi badan, (malas/tidaknya)”.
 
Hal tersebut juga dikatakan oleh Anis, dia mengatakan bahwa:

“Kadang-kadang  saya  setoran  deresan  dua  kali (2x) kadang juga  satu kali  (1x) dalam satu hari, namun tergantung  kondisi  badan saya yang tidak tentu, karena saya terkadang semangat dan kadang juga loyo (malas). Dalam satu hari terkadang saya juga tidak menyetor hafalan sama sekali, namun hanya mengulang setoran kemaren, yang penting dalam satu hari harus maju untuk melancarkan hafalan. Banyaknya setoran 1 halaman kadang juga 2 halaman. Setoran 2 halaman itu saya lakukan apabila saya tidak menyetor dalam satu hari, jadi setoran hari kemaren diajukan hari berikutnya, (double)”. 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh Muyas, dia mengatakan bahwa: 
“Tidak tentu tergantung situasi dan kondisi, kalau terbentur dengan banyaknya hafalan disekolah madrasah, saya hanya setor 1 kali dalam sehari. Setoran yang sering saya ajukan hanya 1 halaman dalam sehari, karena kendala yang saya alami menggabungkan setoran kemaren dengan tambahan hari ini sangat sulit, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk melancarkan hafalan”.

Sedang  setoran  tambahan,  diwajibkan  bagi  santri  yang  masih menghafal (<30 juz) sebagai penambahan kuantitas hafalan yang dipunyai, sampai pada akhirnya seorang santri dapat menyelesaikan hafalan 30  juz. Setoran  tambahan  dilaksanakan  satu  kali  sehari.  Adapun  waktu pelaksanaan setoran tambahan  ini adalah setelah selesai sholat subuh.

Dari  beberapa  pernyataan,  bahwa  banyaknya  setoran  setiap  harinya, rata-rata  mereka  setor  satu  halaman,  terkadang  mereka juga  setor  dua  halaman  setiap harinya. Hal tersebut disesuaikan dengan waktu dan kondisi santri.

Berdasarkan  hasil  penelitian,  maka  penulis  dapat  mengindentifikasi berbagai  hambatan  pelaksana antara lain: guru kurang memahami metodologi pengajaran Al-Qur’an  yang  berkembang  terutama  metode  sorogan  sehingga   metode  tersebut  tidak  maksimal,  pengalaman  mengajar  guru sangat  minim,  sehingga  ia  merasa  kesulitan  mencari  solusi  pemecahan  atas  problematika  yang  dihadapi, guru  kurang  konsiststen  dan  jumlah  guru  yang sangat terbatas.

Adapun faktor-faktor pendukung pembelajaran al-Qur’an melalui  Metode Sorogan Bagi Santri Tanfidzhul Qur’an Pondok Pesantren Darunnajah Kelutan Trenggalek antara lain: adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai, metode ini lebih memprioritaskan penerapan ilmu-ilmu tajwid,  sehingga  santri  lebih mudah, adanya  kebijakan dari pengasuh  untuk mengembangkan  kreatifitas guru dan  siswa. Dengan mendatangkan guru dari luar semisal guru Qira’at.

Adapun upaya yang dilakukan oleh PPP Al-Ma’rifah Darunnajah   dalam  mengatasi  hambatan-hambatan tesebut  antara  lain: menyampaikan    konsep metode sorogan  terhadap  guru-guru  atau  lembaga  yang  peduli  dengan  metode  tersebut,  memberikan pelatihan atau diklat dan memberikan pemahaman kepada wali santri dengan cara bermusyawarah.
2) Efektifitas hifzhul Qur’an melalui metode sorogan santriwati di PPP Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek
Di pondok pesantren putri Al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek diadakan setoran deresan dua kali terkadang juga satu kali dalam waktu satu hari, yaitu setelah salat subuh dan setelah salat isya’ tetapi juga harus sering melakukan deres sendiri, apabila istiqomah dalam deresan, pasti akan baik dalam penghafalan. Sehingga bisa melakukan deresan untuk melancarkan hafalan sewaktu sepertiga malam kemudian setoran sehabis solat subuh. Banyaknya setoran yang diajukan pada ustadz biasanya satu lembar, tapi boleh juga lebih asalkan dapat menghafal dengan lancar karena banyaknya ayat-ayat mutasyabihat (yang sama) yang menjadi kendala dalam hafalan, sehingga perlu waktu untuk mengulang dan melancarkannya.

Para santri hafidz dalam memberikan setoran tergantung situasi dan kondisi kalau terbentur dengan banyaknya hafalan di sekolah Madrasah cuma setor satu kali dalam sehari. Salah satu kendala yang dialami para hafidz adalah menggabungkan setoran kemaren dengan tambahan hari ini dan kemalasan untuk muroja’ah sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk melancarkan hafalan.

Berlangsungnya metode sorogan yakni dilakukan secara tatap muka dengan ustadz menyampaikan qira’at (bacaan) nya terhadap santri hafidz. Selanjutnya qiraat yang didapat harus disetorkan hari setelahnya. Hal ini harus didukung dengan muroja’ah santri secara istiqomah untuk mempermudah kelancaran qiraatnya.

Banyaknya kelebihan metode sorogan seperti keharmonisan hubungan antara ustadz dan santri yang menimbulkan proses pembelajaran yang bersifat dua arah. Hal ini memudahkan ustadz untuk mengontrol para santri hafidz untuk kematangan kecakapan para santri.  

Dari beberapa kendala santri diatas hakekatnya metode sorogan terlihat efektif terbukti bahwa metode sorogan mampu memecahkan masalah para santri hafidz dalam proses pembelajaran untuk menghafal. Hanya saja hal yang tidak bisa dipungkiri kebiasaan malas yang mengganggu proses penghafalan santri hafidz.
C. DISKUSI PENELITIAN

Dalam penghafalan al-Qur’an yang menjadi tujuan utamanya adalah bagaimana santri atau murid bisa membaca dan menulis al-Qur’an, lebih-lebih mengerti nilai-nilai ajaran al-Qur’an yang diajarkan dapat tertanam dalam diri santri sehingga terjadi perubahan yang dilandasi dengan nilai-nilai ajaran al-Qur’an dalam kehidupan pribadinya maupun sosialnya.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, syarat utama yang harus dipenuhi oleh para pengelola lembaga pendidikan al-Qur’an, baik formal, non formal maupun informal dalam menerapkan metode sorogan adalah memiliki perencanaan pendidikan yang matang dan strategis, dan memiliki kurikulum pembelajaran yang baik mencakup metode dan strategi pembelajaran bagi santri.

Klasifikasi jenjang pendidikan yang perlu ditentukan oleh sebuah lembaga pendidikan dengan kondisional dan institusional (tergantung pada keadaan dan kebijakan lembaga). Adapun jenjang pendidikan yang digunakan dalam penerapan metode sorogan biasanya terdiri dari Tingkat Pemula (Mubtadin), Tingkat menengah (Mutawassithin), Tingkat Lanjutan (Mutaqoddimin).
Proses metode sorogan ini santri sebelum menyetorkan hafalan pada ustadz, mereka melakukan persiapan. Persiapan tersebut dalam  upaya  membuat  hafalan  yang  representatif  untuk  disetorkan pada ustadz. Salah satu kendala seorang yang sedang menghafal al-Qur’an adalah malas melakukan muroja’ah. Padahal muroja’ah adalah bagian dari proses menghafal itu sendiri.

Dari uraian metode sorogan yang telah dijelaskan pada bab II sangatlah efektif untuk diaplikasikan dan juga cukup efisien untuk memberikan target hasil bagi santri tahfidz. Namun di PPP Al-Ma’rifah Darunnajah belum teraplikasikan secara sistematis sehingga hasil sangat kurang dalam pemenuhan target bagi santri.
Demikian pembahasan dalam skripsi ini, yang menguraikan tentang efektifitas hifzhul Qur’an melalui metode sorogan santriwati di pondok pesantren putri al-Ma’rifah Darunnajah kelutan Trenggalek. Pada bab selanjutnya akan peneliti uraikan penutup yang berisi uraian dari bab-bab sebelumnya dan saran-saran.
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 	� Siti Muyasaroh, Santri Tahfidz, di kamar pengurus, 5 Mei 2010


� Ummu Muhibbah, Santri Tahfidz, mushola, 9 Mei 2010.


� Devi Kurniawati, santri tahfidz, di kamar pondok, 9 Mei 2010.


� Observasi tanggal 5 mei 2010.


� Devi Kurniawati, santri tahfidz, di kamar pondok, 9 Mei 2010.


� Ummu Muhibbah, santri tahfidz, mushola, 9 Mei 2010.


� Anis Mahfudhoh, santri tahfidz, di kamar pondok, 16 Mei 2010.


� Siti Muyasaroh, santri tahfidz, di kamar pengurus, 5 Mei 2010.


� Observasi, 24 Mei 2010


� Para Santri Hafidz, mushola, 23 Mei 2010.
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